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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 19 Agustus 2025 Permasalahan sampah plastik di Desa Mamminasae, Kecamatan Lamuru, Kabupaten Bone,
Direvisi: 21 September 2025 mendorong perlunya inovasi pengelolaan berbasis teknologi dan pemberdayaan masyarakat.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas
pemuda melalui penerapan teknologi plastic molding untuk mengolah sampah plastik menjadi
Diterbitkan: 30 November 2025 paving block yang memiliki nilai guna dan ekonomi. Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi,
pelatihan praktik langsung, penerapan teknologi tepat guna, serta pendampingan
berkelanjutan. Hasilnya menunjukkan peningkatan keterampilan teknis anggota Karang

Diterima: 22 September 2025

Kata kunci Taruna Sipakalebbi dalam mengoperasikan mesin plastic molding, dengan capaian produksi
Circular economy 1100 unit paving block yang dimanfaatkan untuk pembangunan fasilitas publik desa. Program
Paving block ini juga berdampak pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan, ditandai dengan
Pemberdayaan pemuda meningkatnya kesadaran masyarakat, terbukanya peluang usaha baru, serta penurunan

volume sampah plastik hingga +40%. Penerapan konsep circular economy menjadikan
kegiatan ini selaras dengan Sustainable Development Goals (SDGs) dan dapat menjadi model
Plastic molding praktik baik dalam pengelolaan sampah berbasis inovasi di tingkat lokal.

Pengolahan sampah

1. Pendahuluan

Sampah plastik merupakan permasalahan yang berdampak signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup
secara global maupun secara lokal. Produksi sampah plastik mencapai 460 juta ton per tahun yang diantaranya
sekitar 60% berakhir sebagai limbah yang mencemari daratan, sungai dan laut (Aromi et al, 2024).
Permasalahan sampah plastik secara lokal dirasakan oleh Desa Mamminasae di Kabupaten Bone. Masyarakat
cenderung menggunakan pola konsumsi yang bergantung dengan plastik sekali pakai khususnya pada acara
kegiatan sosial seperti pernikahan dan syukuran sehingga memicu peningkatan signifikan jumlah plastik yang
dihasilkan. Berdasarkan hasil observasi awal, volume limbah plastik yang dihasilkan mencapai 15-18 kg per
acara dengan kondisi yang tidak dikelola secara optimal menyebabkan tumpukan sampah diwilayah Desa
Mamminasae.

Minimnya pengetahuan masyarakat mengenai teknik pemilah dan pemanfaatan sampah plastik
mengakibatkan tumpukan yang berpotensi mencemari lingkungan sekitar termasuk area pemukiman dan
fasilitas umum. Kondisi ini berdampak pada banyak aspek seperti estetika lingkungan, resiko kesehatan dan
penurunan kualitas tanah dan air akibat dari akumulasi mikroplastik (Ismail et al., 2024). Permasalahan ini akan
memperburuk kualitas lingkungan dan meningkatkan beban ekonomi Desa Mamminasae baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang.

Berbagai kajian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi tepat guna berbasis inovasi serta menjadi solusi
efektif dalam penanganan limbah plastik yang dielaborasi dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat (Rezi
& Ali, 2024). Kesenjangan praktik yang ditemukan di Desa Mamminasae adalah belum adanya penerapan
teknologi daur ulang plastik yang bersifat aplikatif di tingkat komunitas. Upaya pengelolaan sampah
sebelumnya hanya berhenti pada tahap pengumpulan dan pembuangan, tanpa ada transformasi menjadi produk
bernilai ekonomi. Hal ini menunjukkan kebutuhan akan solusi berbasis teknologi yang lebih konkret, terukur,
dan dapat dijalankan langsung oleh masyarakat.

Salah satu inovasi yang relavan untuk mengolah sampah plastik di Desa Mamminasae adalah pemanfaatan
mesin molding untuk pembuatan paving block yang memiliki nilai ekonomis disertai daya guna tinggi. Solusi
teknis yang ditawarkan dalam program ini mencakup: (1) penggunaan mesin molding dengan kapasitas 15-20
cetakan per hari; (2) komposisi campuran plastik-agregat dengan rasio 30% plastik daur ulang dan 70%
pasir/batu pecah; (3) penerapan standar uji mutu mengacu pada SNI 03-0691-1996 tentang paving block terkait
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kekuatan tekan minimum 8 MPa; (4) alur proses meliputi pemilahan sampah plastik, pencucian, pencacahan,
pencampuran dengan agregat, pencetakan, dan pendinginan; serta (5) prosedur keselamatan kerja yang
meliputi penggunaan sarung tangan tahan panas, masker, dan kacamata pelindung. Pendekatan ini sejalan
dengan konsep circular economy dimana sampah plastik dianggap sebagai sumber daya potensial untuk
mendukung pengolaan sampah berkelanjutan.

Tujuan operasional dari penelitian ini adalah: (1) meningkatkan kapasitas teknis pemuda karang taruna
dalam mengoperasikan mesin molding dan menghasilkan minimal 100 unit paving block selama program
berlangsung; (2) memastikan produk paving block yang dihasilkan memenuhi standar mutu SNI dengan uji
tekan minimal 8 MPa; (3) menumbuhkan kesadaran lingkungan pada masyarakat dengan target 70% partisipasi
aktif dalam kegiatan pelatihan dan implementasi. Indikator keberhasilan dapat diukur melalui jumlah produk
yang dihasilkan, tingkat partisipasi masyarakat, serta hasil uji mutu produk paving block.

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini mampu berkontribusi pada pencapaian sustainable
development goals (SDGs) pada SDG 11 yaitu tentang kota dan permukiman berkelanjutan serta SDG 12 tentang
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab (Sutisna, 2024; Harasymchuk et al., 2024). Pelaksanaan PKM
ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan teknik terkait sampah plastik sekaligus untuk membangun
ekosistem pemberdayaan masyarakat berbasis inovasi dan keberlanjutan. Pendekatan ini memungkinkan
tercapainya sinergi integritas antara pemerintah desa, pemuda, dan akademisi, sehingga menghasilkan dampak
ganda yaitu peningkatan kualitas lingkungan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan
potensi lokal.

2. Metode

2.1. Lokasi dan Mitra Kegiatan

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Desa Mamminasae, Kecamatan Lamuru,
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Desa ini dipilih berdasarkan hasil survei awal yang menunjukkan tingginya
volume sampah plastik yang dihasilkan masyarakat, khususnya pada kegiatan sosial seperti pernikahan dan
syukuran. Selain itu, belum adanya teknologi tepat guna dan sistem pengelolaan sampah berbasis pemilahan
membuat lokasi ini relevan sebagai model penerapan inovasi pengelolaan sampah.

Mitra utama dalam kegiatan ini adalah Karang Taruna Sipakalebbi, organisasi kepemudaan desa yang
memiliki peran strategis dalam sosialisasi, edukasi, dan implementasi teknologi pengolahan sampah plastik.
Keterlibatan pemerintah desa dan masyarakat umum juga menjadi faktor pendukung keberhasilan program.

2.2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan program dilakukan selama Agustus—Oktober 2025 melalui lima tahapan utama yaitu:

2.2.1. Sosialisasi

Sosialisasi dan edukasi lingkungan dilakukan di balai desa sebagai langkah awal untuk memperkenalkan
permasalahan sampabh plastik yang semakin meningkat di Desa Mamminasae. Kegiatan ini juga menjadi sarana
untuk mengenalkan konsep circular economy serta menjelaskan tujuan dari program pengabdian kepada
masyarakat (PKM) yang dilaksanakan. Edukasi dilaksanakan dalam bentuk seminar interaktif yang dipadukan
dengan diskusi bersama masyarakat, sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai
dampak sampah plastik terhadap lingkungan dan kesehatan, tetapi juga dapat menyampaikan pengalaman serta
pandangan mereka terkait pengelolaan sampah di lingkungannya. Dengan pendekatan ini, masyarakat
diharapkan lebih memahami urgensi penanganan sampah plastik sekaligus termotivasi untuk terlibat aktif
dalam pelaksanaan program.

2.2.2. Pelatihan teknis

Pelatihan teknis pengolahan sampah plastik diberikan kepada peserta sebagai upaya untuk meningkatkan
keterampilan praktis dalam memanfaatkan limbah plastik menjadi produk yang bernilai guna. Dalam pelatihan
ini, peserta diperkenalkan secara langsung pada tahapan-tahapan teknis mulai dari proses pemilahan sampah
plastik berdasarkan jenisnya, pencacahan menggunakan alat sederhana, peleburan dengan mesin molding,
pencetakan ke dalam cetakan paving block, hingga tahap akhir pendinginan agar produk siap digunakan. Melalui
pelatihan ini, peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga memperoleh pengalaman praktik yang dapat
diaplikasikan secara mandiri di kemudian hari.

2.2.3. Produksi Paving Block

Penerapan teknologi plastic molding dilakukan sebagai langkah nyata dalam mengolah limbah plastik yang
terkumpul di Desa Mamminasae. Mesin molding digunakan untuk memproses jenis plastik HDPE, PP, dan PET
yang sebelumnya telah melalui tahapan pemilahan dan pencacahan. Dalam setiap siklus produksi, mesin
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membutuhkan sekitar 30-50 kilogram plastik dan mampu menghasilkan 15-25 unit paving block per hari.
Produk yang dihasilkan tidak hanya dimanfaatkan sebagai material konstruksi, tetapi juga diuji kualitasnya
berdasarkan standar SNI Mutu C untuk memastikan daya tekan serta ketahanan paving block sesuai dengan
standar teknis yang berlaku. Dengan penerapan teknologi ini, limbah plastik yang semula tidak terkelola dapat
ditransformasikan menjadi produk bernilai ekonomi sekaligus ramah lingkungan.

2.2.4. Evaluasi

Pendampingan dan evaluasi dilakukan secara berkesinambungan untuk memastikan keberhasilan
program PKM di Desa Mamminasae. Tim pengabdi bersama mahasiswa terlibat secara intensif dalam
mendampingi peserta selama proses produksi paving block berbasis plastic molding, mulai dari persiapan bahan
hingga tahap akhir pengujian kualitas. Selain itu, evaluasi dilakukan secara periodik dengan tujuan mengukur
efektivitas pelatihan, menilai mutu produk yang dihasilkan, serta mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman
dan keterampilan peserta mengalami peningkatan. Melalui mekanisme ini, program tidak hanya menghasilkan
produk yang sesuai standar, tetapi juga membangun kapasitas masyarakat agar mampu melanjutkan kegiatan
secara mandiri di masa mendatang.

2.2.5. Pemanfaatan produk

Pemanfaatan produk dan keberlanjutan program menjadi tahap akhir yang memastikan hasil dari kegiatan
PKM memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Mamminasae. Paving block yang dihasilkan dari proses
pengolahan sampabh plastik digunakan secara langsung untuk pembangunan halaman balai desa, jalan tani, serta
fasilitas publik lainnya sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat luas. Untuk menjaga
keberlanjutan program, Karang Taruna Sipakalebbi diarahkan membentuk Tim Pengelola Sampah yang
berperan dalam melanjutkan kegiatan produksi secara mandiri setelah program berakhir. Selain itu, pemerintah
desa turut memfasilitasi pengembangan rencana unit usaha berbasis circular economy sehingga inisiatif ini tidak
hanya berfungsi sebagai solusi lingkungan, tetapi juga membuka peluang pemberdayaan ekonomi masyarakat
secara berkelanjutan.

Tabel 1. Alur Kegiatan PKM

Tahap Kegiatan Utama Indikator Capaian
Sosialisasi Edukasi konsep circular economy dan dampak Pemahaman awal masyarakat
sampah plastik meningkat
Pelatihan teknis Pemilahan, pencacahan, peleburan, dan pencetakan Peserta menguasai keterampilan teknis
Produksi paving Penerapan mesin plastik molding 100 unit paving block dihasilkan
block
Evaluasi Penilaian keterampilan peserta dan kualitas produk Operator terampil dan produk sesuai
standar
Pemanfaatan Instalasi paving block pada fasilitas desa Peningkatan kualitas infrastruktur desa
produk

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Mamminasae berhasil memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan keterampilan teknis anggota Karang Taruna Sipakalebbi. Sebanyak 17 pemuda dilibatkan
secara aktif dalam proses pelatihan, yang mencakup tahapan pemilahan, pencacahan, peleburan, pencetakan,
dan pendinginan sampah plastik menggunakan mesin plastik molding. Hasil evaluasi pasca pelatihan
menunjukkan bahwa 85% peserta mampu mengoperasikan mesin secara mandiri, sedangkan 15% lainnya
masih memerlukan pendampingan teknis. Temuan ini menegaskan efektivitas pendekatan pelatihan berbasis
praktik langsung (hands-on training) yang digunakan dalam program ini. Hands-on training efektif karena
memberikan pengalaman belajar nyata (experiential learning) yang memperkuat keterampilan psikomotorik,
meningkatkan retensi pengetahuan, dan membangun kepercayaan diri peserta (Kolb, 2014; Prince, 2004). Hal
ini sejalan dengan temuan Silva et al. (2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik memiliki
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan limbah. Model
pelatihan semacam ini dinilai dapat mempercepat penguasaan keterampilan teknis sekaligus meningkatkan
rasa percaya diri pemuda dalam memanfaatkan teknologi tepat guna. Hal ini sejalan dengan temuan Silva et al.,
(2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik memiliki kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan limbah.

Implementasi teknologi plastic molding dalam program ini berhasil mengoptimalkan pemanfaatan sampah
plastik menjadi produk yang bernilai guna. Selama periode Agustus-Oktober 2025, peserta berhasil
memproduksi +100 unit paving block dengan memanfaatkan 3-5 kilogram plastik per siklus produksi. Limbah
plastik yang digunakan berasal dari jenis HDPE, PET, dan PP yang umum ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari. Artinya, produk ini memiliki kualitas yang dapat diandalkan untuk penggunaan infrastruktur ringan,

© 2025 The Authors
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

207


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Abdimas Pedagogi: Jurnal limiah Pengabdian kepada Masyarakat, 8(2), 2025, 205-209

seperti halaman balai desa, area masjid, dan jalan setapak. Produk yang dihasilkan juga memenuhi standar mutu
minimal sesuai SNI 03-0691-1996 dengan daya tekan >8 MPa, yang menunjukkan bahwa kualitas paving block
hasil daur ulang sebanding dengan produk komersial (Marlina, 2024). Temuan ini mengonfirmasi hasil
penelitian (Sarah et al, 2016; Marlina, 2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan plastik sebagai bahan
substitusi paving block mampu meningkatkan kualitas material sekaligus mengurangi limbah plastik di
lingkungan.

Program PKM memberikan dampak yang signifikan, tidak hanya pada aspek teknis tetapi juga pada
dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pada dampak sosial, pelatihan dan pendampingan meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah plastik. Peningkatan kesadaran ini sejalan
dengan literatur yang menekankan bahwa program berbasis partisipasi komunitas mampu mengubah perilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah (Belay, 2022; Kabdiyono et al., 2024; Firdausi, 2024). Pemuda yang
sebelumnya bersikap pasif kini aktif terlibat dalam pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampabh,
menjadikan mereka agen perubahan di tingkat desa. Pada dampak ekonomi, produk paving block yang
dihasilkan memiliki nilai jual Rp15.000-20.000 per unit. Dengan kapasitas produksi sekitar 100 unit per
periode, potensi pendapatan mencapai Rp1,5-2 juta. Pendapatan ini dikelola oleh Karang Taruna Sipakalebbi
sebagai kas usaha bersama, sekaligus membuka peluang pembentukan unit bisnis berbasis circular economy di
tingkat desa. Pada dampak lingkungan, sejak penerapan program, volume sampah plastik yang dibuang ke
lingkungan berkurang hingga 40%. Hal ini sejalan dengan kajian Jiang & Bateer (2025) yang menunjukkan
bahwa transformasi limbah plastik menjadi produk inovatif dapat secara signifikan mengurangi pencemaran
lingkungan sekaligus memperpanjang siklus hidup material. Sampah yang sebelumnya dibakar atau dibuang
sembarangan kini dimanfaatkan sebagai bahan baku paving block, sehingga menurunkan potensi pencemaran
udara dan tanah akibat pembakaran terbuka dan akumulasi mikroplastik.

Salah satu capaian utama dari program ini adalah penerapan prinsip circular economy dalam pengelolaan
sampah plastik di tingkat desa. Pendekatan ini diterapkan melalui tiga mekanisme utama yaitu reduksi limbabh,
produksi berkelanjutan dan pemberdayaan ekonomi (Ismail et al., 2024; Jiang & Bateer, 2025). Pada reduksi
limbah, memanfaatkan plastik bekas sebagai bahan baku paving block, sehingga mengurangi volume sampah
yang berakhir di TPA. Pada produksi berkelanjutan, menghasilkan produk paving block bernilai guna dengan
teknologi hemat energi dan ramah lingkungan. Pada pemberdayaan ekonomi, terbentuk ekosistem usaha desa
berbasis inovasi melalui Karang Taruna yang mengelola hasil produksi paving block, sekaligus meningkatkan
kemandirian finansial masyarakat. Hasil ini memperkuat argumentasi bahwa circular economy dapat diterapkan
secara efektif di tingkat desa sebagai strategi keberlanjutan (Geissdoerfer et al., 2017). Hal ini mendukung
implementasi pencapaian sustainable development goals (SDGs) terutama pada SDG 11, SDG 12 dan SDG 13.

3.2. Pembahasan

Secara keseluruhan, pelaksanaan PKM menunjukkan bahwa inovasi teknologi tepat guna yang
dikombinasikan dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi
permasalahan sampah plastik. Pemanfaatan teknologi plastic molding bukan hanya berhasil mengurangi
timbulan sampah, tetapi juga meningkatkan kapasitas teknis pemuda, menciptakan peluang ekonomi baru, serta
mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Desusena et al.,
2021; Rahmanto & Wahyu, 2024; Mattoasi, 2025) yang menekankan bahwa pengelolaan limbah berbasis inovasi
teknologi mampu menciptakan ekosistem ekonomi sirkular yang menguntungkan masyarakat sekaligus
menjaga kelestarian lingkungan.

4. Simpulan

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Mamminasae berhasil meningkatkan kapasitas
pemuda melalui penerapan teknologi plastic molding sebagai solusi pengolahan sampah plastik menjadi paving
block bernilai guna. Pelatihan berbasis praktik langsung membuat peserta mampu menguasai keterampilan
teknis dan menghasilkan +100 unit paving block yang telah dimanfaatkan untuk pembangunan fasilitas publik
desa.

Kegiatan ini tidak hanya memberikan hasil pada aspek teknis, tetapi juga berdampak pada sosial, ekonomi,
dan lingkungan. Kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah meningkat, peluang usaha baru terbuka
melalui produksi paving block, dan volume sampah plastik berkurang hingga +40%. Melalui penerapan prinsip
circular economy, program ini sekaligus mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) dan
dapat menjadi model praktik baik bagi pengelolaan sampah berbasis inovasi di tingkat lokal.

Kontribusi Penulis
Seluruh penulis memiliki kontribusi yang sama terhadap artikel. Semua penulis telah membaca dan
menyetujui versi akhir artikel.
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